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PELATIHAN PETUGAS SURVEI KONVERSI
BAWANG MERAH

SURVEI KONVERSI BAWANG ME

HOTEL LBI.I'IHBK RAYA - MATARAM

Peserta Pelatihan Petugas Survei Konversi Bawang Merah

Di Mataram - Musa Tenggara Barat

Bawang merah merupakan salah satu
komeoediti sayuran unggulan yang sejak lama
telah diusahakan oleh petani secara intensif.
Komoditi ini menjadi sumber pendapatan
dan membuka kesempatan kerja yang
memberikan kontribusi cukup tinggi terhadap
perkembangan ekonomi
Litbang Pertanian, 2006).

Pengumpulan dan pelaporan data

wilayah (Badan

produktivitas, luas panen dan  produksi
bawang merah vyang tepat dan akurat
menjadi sangat penting karena

menggambarkan kondisi dan ketersediazan
bawang merah nasional. Namun beberapa
petugas di lapangan belum melaporkan data
bawang merah sesuai dengan bentuk hasil
produksi yang telah ditentukan berdasarkan
Buku

Pedoman Pengumpulan Data

Haortikultura, sehingga angka produktivitas

dan produksi yang dilaporkan pun berbeda

cukup signifikan  dengan kenyataan di
lapangan. Dari hasil evaluasi pelaksanaan
pengukuran produktivitas dan produksi di
lapang, mayoritas petugas kecamatan
melaporkan data produksi bawang merah
dalam bentuk hasil umbi basah dengan daun,
Padahal buku

berdasarkan pedaman,

produksi  bawang merah yang harus
dilaporkan adalah dalam bentuk hasil umbi
kering panen dengan daun. Kesulitan dalam
pengukuran produktivitas dan produksi ini
karena tidak ada angka konversi bawang
merah yang baku dari bentuk hasil produksi
umbi basah dengan daun ke umbi kering
panen dengan daun.

Dalam rangka meningkatkan akurasi
data bawang merah khususnya di wilayah
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